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Abstract

Social adjustment in adolescents is a crucial process in individual development. High
school adolescents often face various environmental changes and social pressures that
differ from those at other ages. Reasonable social adjustment can help adolescents cope
with problems and promote positive social and emotional development. However, poor
adjustment can lead to mental and social health issues. This article explores various
aspects of social adjustment in high school adolescents, including influencing factors,
adjustment stages, and effective interventions. This study aims to develop an instrument
that can be used to identify students' social adjustment. The participants involved in
developing this instrument were 41 students aged 14-16 years (mean=0.80 and SD=0.83).
The reliability value of the items is in the excellent category (0.918). Out of 50 statements
developed, after testing validity and reliability, 49 statements are suitable for measuring
students' social adjustment.
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PENDAULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi dan perkembangan yang kritis, dan kemampuan
untuk menyesuaikan diri secara sosial memainkan peran penting dalam kesejahteraan dan
kesehatan mental remaja. Sayangnya, banyak remaja mengalami kesulitan dalam
penyesuaian sosial, yang dapat menyebabkan dekadensi moral dan lingkungan psikologis
yang tidak sehat. Penelitian telah menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi
penyesuaian sosial adalah kepribadian seseorang (Schneider, 1964). Oleh karena itu,
dengan memahami konsep penyesuaian sosial, kita dapat membantu remaja untuk
mengembangkan kepribadian yang sehat. Namun, jika penyesuaian sosial tidak ditangani
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dengan baik, dapat menyebabkan dampak negatif pada perkembangan remaja. Peran
orang tua juga sangat penting dalam memberikan bimbingan dan dukungan dalam proses
ini. (Solikhatun, 2013 dan Sufi, Aspin, & Silondae, 2020)

Penyesuaian sosial adalah proses perubahan yang dilakukan oleh individu atau
dikemukakan oleh George Herbert Mead dalam bukunya "Mind, Self, and Society" (1934)
yang menyatakan bahwa "penyesuaian sosial adalah proses perkembangan individu
melalui interaksi dengan lingkungan sosial yang memungkinkan individu untuk memahami
dan merespon secara adekuat terhadap norma-norma sosial yang berlaku.". Penyesuaian
sosial juga didefinisikan oleh para ahli lain sebagai proses yang digunakan oleh individu
atau kelompok untuk mengatasi perbedaan antara harapan atau keinginan mereka dengan
kondisi yang sebenarnya dalam lingkungan sosial. Definisi ini dikemukakan oleh Robert
Selman dalam bukunya "The Growth of Interpersonal Understanding: Developmental and
Clinical Analyses" (1990) yang menyatakan bahwa "penyesuaian sosial adalah proses
yang digunakan oleh individu untuk mengatasi perbedaan antara harapan atau keinginan
mereka dengan kondisi yang sebenarnya dalam lingkungan sosial."

Hogg & Vaughan (2018) menjelaskan bahwa penyesuaian sosial juga didefinisikan
sebagai proses yang digunakan oleh individu untuk mengatasi perbedaan antara harapan
atau keinginan mereka dengan kondisi yang sebenarnya dalam lingkungan sosial. Definisi
ini dikemukakan oleh para ahli dalam bidang psikologi sosial yang menyatakan bahwa
penyesuaian sosial merupakan proses yang melibatkan perubahan dalam perilaku, emosi,
atau pandangan yang dilakukan oleh individu untuk menyesuaikan diri dengan norma-
norma, harapan, atau kondisi sosial yang berlaku dalam lingkungan sosial.

Penyesuaian sosial sangat penting bagi remaja karena merupakan masa transisi
dari masa anak-anak ke masa dewasa. Remaja harus menyesuaikan diri dengan
perubahan fisik, perubahan dalam peran sosial, dan perubahan dalam lingkungan sosial
yang terjadi selama masa remaja. Menurut ahli, penyesuaian sosial yang baik pada remaja
dapat membantu dalam mengembangkan kepercayaan diri, kompetensi sosial, dan
kesejahteraan emosional (Erikson, 1968). Lebih lanjut menurut Erikson, remaja harus
melewati tahap identitas vs. krisis identitas selama masa remaja. Dalam tahap ini, remaja
harus menemukan identitas diri mereka sendiri dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial yang ada. Remaja yang mampu menyesuaikan diri dengan baik akan lebih
cenderung untuk mengembangkan identitas yang stabil dan memiliki kesejahteraan
emosional yang baik.

Menurut beberapa studi yang dilakukan dalam 3 tahun terakhir, penyesuaian
sosial yang baik pada remaja juga dipercayai dapat membantu dalam mengurangi risiko
masalah kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan. Dalam sebuah studi yang
dipublikasikan pada tahun 2020, ditemukan bahwa remaja yang mengalami kesulitan
dalam penyesuaian sosial lebih rentan untuk mengalami gejala depresi dan kecemasan
(Lam & Lau, 2020). Selain itu, penyesuaian sosial yang baik pada remaja juga dipercayai
dapat membantu dalam meningkatkan kinerja akademis dan kesejahteraan sosial. Dalam
sebuah studi yang dipublikasikan pada tahun 2021, ditemukan bahwa remaja yang mampu
menyesuaikan diri dengan baik lebih cenderung untuk memiliki hasil akademis yang baik
dan menjalin hubungan yang baik dengan teman-teman mereka (Zhang & Chen, 2021).
Berdasarkan pada latar belakang diatas maka dipandang perlu untuk mengembangkan
instumen yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi penyesuaian sosial siswa.
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METODE

Desain Penelitian

Proses pengembangan instrument penyesuaian sosial dilakukan dalam beberapa tahapan
yakni Penentuan Jenis Instrumen, Pengujian Kelayakan Instrumen, Uji Keterbacaan
Instrumen, Uji Validitas Instrumen, dan Uji Reliabilitas Instrumen.

Partisipan

Dalam uji keterbacaan instrumen melibatkan 41 siswa kelas XI SMK PGRI Ciawigebang
Kabupaten Kuningan. Pelibatan partisipan disini bertujuan untuk mengetahui keterbacaan
instrumen dan untuk mengetahui sejauh mana siswa atau responden dapat memahami
instrumen dalam penelitian.

Instrument

Instrumen penelitian yang dikembankan ini adalah diadaptasi dari teori Personal
Adjusment and Mental Health (Schneider, 1960) yang dikembangkan pada aspek-aspek
penyesuaian sosial. Aspek-aspek penyesuaian sosial yang diteliti meliputi recognition
(penghargaan atau pengakuan), participation (partisipasi), social approval (kepedulian
sosial), altruisme (mendahulukan kepentingan umum), dan conformity (menyesuaiakan
atau menyeleraskan). Dimana sebelum melakukan pengujian terhadap instrumen
dilakukan penyusunan instrumen dalam bentuk manual yang bertujuan memperjelas dan
mempermudah dalam penggunaan instrumen.

Aspek yang tercakup dalam penyesuaian sosial tersebut diatas menurut Scheneider
(1960 hal 455-458) mempunyai dampak yaitu recognition (penghargaan atau pengakuan)
terhadap penerapan prinsip dasar (fundamental prinsiple), participation (partisipasi)
berdampak pada proses menyesuaiakan diri dengan baik, social approval (kepedulian
sosial) berdampak pada timbulnya empati (merasakan kejadian yang dirasakan oleh orang
lain sebagai kejadian yang terjadi pada dirinya), altruisme (mendahulukan kepentingan
umum) berdampak pada penyesuaian yang baik, dan conformity (menyesuaiakan atau
menyeleraskan) berdampak pada penyesuaian yang sehat. Jika dilihat dari ke aspek yang
terdapat pada penyesuaian sosial maka dapat disimpulkan bahwa aspek conformity
merupakan puncak dari pencapaian perkembangan penyesuaian sosial artinya jika aspek
ini tercapai maka ke empat aspek yang lain sudah pasti ada pada perkembangan
penyesuaian sosial remaja tersebut.

Kontruk Instrumen Penyesuaian Sosial

Instrumen Penyesuaian Sosial disusun berupa angket, yang dilakukan dengan cara
memberi pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Instrumen ini
dikembangkan dari aspek-aspek penyesuaian sosial sesuai dengan tujuan penelitian yang
ingin dicapai. Di mana tipe instrumen atau angket yang digunakan bersifat tertutup, yakni
pernyataan disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga peserta didik atau
responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik diri
sendiri dengan cara memberikan tanda checklist (V). Instrumen pengungkap penyesuaian
sosial yang dikembangkan menggunakan skala Likert dengan pilihan jawaban selalu,
sering, jarang, dan tidak pernah. Menurut Sugiyono (2018, him 134-135) berdasarkan
skala Likert, skor yang digunakan untuk nilai tertinggi adalah 4 (empat) dan nilai terendah
adalah 1(satu). Masing-masing indikator dikembangkan dalam butir-butir instrumen atau
pernyataan yang berjumlah 5 (lima) buah, dengan bentuk pernyataan yang bersifat positif
dan negatif. Pernyataan yang bersifat positif dan negatif ini ditujukan untuk menguiji
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ketelitian dari responden dalam menjawab butir-butir pernyataan tersebut sehingga
diperoleh data yang sesuai dengan kondisi responden tersebut.

Pengembangan kisi-kisi hasil adaptasi instrumen pengungkap penyesuaian sosial
seperti tertera pada tabel 3.1 di bawabh ini.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Pengungkap Penyesuaian Sosial

No. Aspek Indikator " No. ftem -
1 Recognition a. Menghargai hak-hak 1,3, 4 2,5
(penghargaan atau orang lain
pengakuan) b. Mengakui hak-hak orang 6,8 7,9, 10
lain
2 Participation a. Membangun relasi yang 12,13, 14 11,15
(partisipasi) baik
b. Membina persahabatan 16, 17, 18 19, 20
3 Social approval a. Memiliki kepedulian 21,23, 24 22,25
(kepedulian sosial) terhadap lingkungan
b. Menunjukkan rasa 26, 28, 29 27,30
simpati pada orang lain
4 Altruisme a. Suka menolong 31, 33, 34 32,35
(mendahulukan b. Mengutamakan 36, 38, 39 37,40
kepentingan umum) kepentingan umum
5 Conformity a. Menyeleraskan dengan 41, 43, 44 42, 45
(menyesuaiakan atau nilai-nilai yang ada di
menyeleraskan) lingkungan
b. Mengikuti aturan-aturan 46, 48, 49 47,50

yang ada di lingkungan

Analisis Data

Dalam analisis data dilakukan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen. Pengujian validitas
instrumen bertujuan untuk mengetahui butir pernyataan yang tepat mengukur indikator,
aspek, dan variabel penyesuaian sosial. Uji validitas dilakukan dengan cara
mengorelasikan skor pada butir item dengan skor total. Tdknik korelas yang digunakan
adalah Spearman’s Rho Correlation. Untuk efisensi perhitungan, maka digunakan bantuan
layanan perangkat lunak SPSS. Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan split-half method dan kemudian dikonversi ke dalam rumus Spearman
Brown Coefficient. Proses perhitungannya dilakukan dengan memanfaatkan bantuan
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelayakan instrumen pengungkap penyesuaian sosial peserta didik ditimbang kelayakan
bahasa dan isinya oleh pakar/ahli. Penimbangan instrumen ini dilakukan oleh pakar dalam
bidang bimbingan dan konseling. Adapun tujuan dari penimbangan kelayakan instrumen
ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan instrumen dari segi pengukuran bahasa,
konstruk dan isi. Hasil penimbangan kelayakan instrumen dijadikan dasar dalam
penyempurnaan instrumen yang telah disusun. Hasil penimbangan ini secara rinci
ditampilkan pada Tabel 3.2 di bawah ini.
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Tabel 2. Hasil Penimbangan Kelayakan Instrumen Pengungkap Penyesuaian Sosial
Siswa

Aspek Keterangan No. Pernyataan Jumlah
Recognition (penghargaan atau Memadai 1,3,56,7,9 6
pengakuan) Revisi 4,8,10 3
Buang 2 1
Participation (partisipasi) Memadai 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 9
19,20
Revisi 11 1
Buang - -
Social approval (kepedulian sosial) Memadai 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 9
29, 30
Revisi 25 1
Buang -
Altruisme (mendahulukan kepentingan Memadai 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 9
umum) 39, 40
Revisi 35 1
Buang -
Conformity (menyesuaiakan atau Memadai 41, 42, 43, 44, 47, 48, 49, 8
menyeleraskan) 50
Reuvisi 45, 46 2
Buang - -

Prosedur yang dilakukan dalam uji keterbacaan adaptasi instrumen penelitian adalah
sebagai berikut: (1) Mempelajari konsep penyesuaian sosial yang dikemukakan
Scheneider melalui studi literatur yang menghasilkan definisi konsep dan aspek-aspek
penyesuaian sosial. (2) Pengujian konstruk dan konten inventori penyesuaian sosial
melalui judgement pakar kepada tiga pakar bimbingan dan konseling, sehingga dihasilkan
inventori penyesuaian sosial yang valid dalam konstruk dan kontennya. (3) Uji coba
lapangan kepada 41 siswa SMK PGRI Ciawigebang Kabupaten Kuningan untuk menguiji
tingkat validitas dan reliabilitas inventori sehingga dihasilkan inventori penyesuaian sosial
yang valid. (4) Pengkonstruksian inventori penyesuaian sosial siswa sehingga diperoleh
inventori penyesuaian sosial siswa yang dapat digunakan untuk penelitian.

Berdasar hasil uji keterbacaan, ada beberapa revisi yang harus dilakukan yaitu
pada pernyataan nomor 8. “Saya kurang senang dengan orang yang melalaikan tugasnya”
seharusnya “Saya senang dengan orang yang melalaikan tugasnya”; nomor 20. “Saya
menjauhi bergaul dengan lawan jenis” seharusnya Saya kurang suka bergaul dengan yang
berbeda jenis kelamin; dan nomor 48. “Saya suka melapor ke ketua RT jika ada teman
yang menginap di temapat saya” seharusnya “Saya memberi laporan ke Pak RT jika ada
teman yang menginap". Selain itu dalam instrumen tertulis nomor pernyataan sebanyak
dua kali yaitu nomor 31 sehingga perlu dihilangkan salah satunya.

Penguijian validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui butir pernyataan yang
tepat mengukur indikator, aspek, dan variabel penyesuaian sosial. Uji validitas dilakukan
dengan cara mengorelasikan skor pada butir item dengan skor total. Teknik korelasi yang
digunakan adalah Spearman’s Rho Correlation. Untuk efisensi perhitungan, maka
digunakan bantuan layanan perangkat lunak SPSS 21.0 (Sarwono, 2006 him 219-227).
Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi dengan p-value
lebih kecil dari 0,05. Secara lengkap hasl uji validitas disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Instrumen Pengungkap Data Penyesuaian

Sosial
Correlation Total
i01 Correlation Coefficient .568™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i03 Correlation Coefficient A87"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i04 Correlation Coefficient .546™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i05 Correlation Coefficient .582™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i06 Correlation Coefficient 458"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i07 Correlation Coefficient .620™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i08 Correlation Coefficient .568"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i09 Correlation Coefficient A8T7"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i10 Correlation Coefficient .620™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i11 Correlation Coefficient .568"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i12 Correlation Coefficient .604™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i13 Correlation Coefficient 487"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i14 Correlation Coefficient .620™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i15 Correlation Coefficient .568™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i16 Correlation Coefficient A8T7™
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i17 Correlation Coefficient .620"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i18 Correlation Coefficient .568"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i19 Correlation Coefficient .604™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i20 Correlation Coefficient 458"
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Sig. (1-tailed) .001
N 41
i21 Correlation Coefficient .620™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i22 Correlation Coefficient .568"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i23 Correlation Coefficient .582"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i24 Correlation Coefficient .604™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i25 Correlation Coefficient .620"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i26 Correlation Coefficient .568™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i27 Correlation Coefficient AT79"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i28 Correlation Coefficient .604™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i29 Correlation Coefficient .458™
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i30 Correlation Coefficient 431"
Sig. (1-tailed) .002
N 41
i31 Correlation Coefficient 484"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i32 Correlation Coefficient .604™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i33 Correlation Coefficient .568™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i34 Correlation Coefficient .355"
Sig. (1-tailed) 011
N 41
i35 Correlation Coefficient .604™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i36 Correlation Coefficient .535™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i37 Correlation Coefficient .601"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i38 Correlation Coefficient .604™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i39 Correlation Coefficient 490"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
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i40 Correlation Coefficient A87"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i41 Correlation Coefficient 439"
Sig. (1-tailed) .002
N 41
i42 Correlation Coefficient A78"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i43 Correlation Coefficient .355"
Sig. (1-tailed) .011
N 41
i44 Correlation Coefficient .620™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i45 Correlation Coefficient .568"
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i46 Correlation Coefficient 404"
Sig. (1-tailed) .004
N 41
i47 Correlation Coefficient 439"
Sig. (1-tailed) .002
N 41
i48 Correlation Coefficient A78"
Sig. (1-tailed) .001
N 41
i49 Correlation Coefficient .535™
Sig. (1-tailed) .000
N 41
i50 Correlation Coefficient .601™
Sig. (1-tailed) .000
N 41

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Berdasar pada hasil uji validitas butir pernyataan instrumen yang tertera pada tabel
3.3 di atas dapat disimpulkan bahwa 49 butir pernyataan yang diuji vaiditasnya dinyatakan

sebagai pernyataan-pernyataan valid pada a<0.05.

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan split-half method dan
ke dalam rumus Spearman
perhitungannya dilakukan dengan memanfaatkan bantuan SPSS 21.0, dalam pengujian
dilakukan dengan melibatkan semua butir pernyataan yang valid (Sarwono, 2006 him
228). Hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut.

kemudian dikonversi

Tabel 4. Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's Part 1 Value .923

Alpha N of Items 258

Part 2 Value .904

N of Items 24b

Total N of Items 49

Correlation Between Forms .848

Spearman- Equal Length .918

Brown Unequal Length .918
Coefficient
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Guttman Split-Half Coefficient .915

Berdasar pada tabel 3.4 di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi sama
dengan atau lebih besar dari 0,918 maka butir-butir pernyataan reliabel.

Penelitian ini menggunakan pengkategorisasian penyesuaian sosial disusun
berdasarkan model distribusi normal. Azwar (2012, him 107) tujuan ketegorisasi adalah
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang
menurut suatu atribut yang diukur. Norma kategorisasi disusun berdasarkan kemampuan
pengelompokkan penyesuaian sosial dalam empat kriteria yaitu sangat tinggi, tinggi,
rendah dan sangat rendah. Adapun kategorisasi yang disusun berdasarkan atas norma
hipotetik dapat dilihat pada Tabel 3.6 di bawah ini.

Tabel 5. Kriteria Pengkategorian
Rentang Skor Kriteria
X=2M+ 158D Sangat Tinggi
M<X<M+15SD Tinggi
M-15SD<X<M Rendah
M-1,5SD =X Sangat Rendah
(Sumber: Azwar, 2012)

Keterangan :

X . Jumah Skor Responden
SD : Standar Deviasi

M : Mean

Kategori yang disusun berdasarkan norma hipotetik yang dibagi menjadi empat
kelompok yaitu selalu melakukan, sering melakukan, jarang melakukan dan tidak pernah
melakukan. Untuk mendapatkan pemahaman dan pemaknaan yang utuh dari hasil
pengukuran instrumen penyesuaian sosial, maka setiap kategorisasi diuraikan
penjelasannya sebagai berikut:

Tabel 6. Deskripsi Kategorisasi

Norma/Kriteria Kategori Interpretasi
Skor
X=M+1,5SD Sangat Peserta didik pada kategori sangat tinggi, diartikan memiliki
Tinggi kemampuan dalam melakukan penyesuaian sosial yang ditandai

dengan perolehan skor yang sangat tinggi pada masing-masing

aspek penyesuaian sosial.

1) Aspek recognition, memiliki kemampuan untuk selalu
menghargai dan mengakui hak-hak orang lain;

2) Aspek participation, memiliki kemampuan untuk selalu
berpartisipasi dalam membangun relasi yang baik dan
membina persahabatan;

3) Aspek social approval, memiliki kemampuan untuk selalu
memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan menunjukkan
rasa simpati pada orang lain;

4) Aspek altruisme, memiliki kemampuan untuk selalu
mendahulukan kepentingan umum yang ditandai dengan
suka menolong dan mengutamakan kepentingan umum;

5) Aspek conformity, memiliki kemampuan untuk selalu
menyeleraskan dengan nilai-nilai dan mengikuti aturan-
aturan yang ada di lingkungan.
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MsX<M+
15SD

Tinggi

Peserta didik pada kategori tinggi, diartikan memiliki kemampuan
dalam melakukan penyesuaian sosial yang ditandai dengan
perolehan skor yang tinggi pada masing-masing aspek
penyesuaian sosial.

1) Aspek recognition, memiliki kemampuan sering menghargai
dan mengakui hak-hak orang lain;

2) Aspek participation, memiliki kemampuan sering membangun
relasi dan membina persahabatan;

3) Aspek social approval, memiliki kemampuan sering
melakukan kepedulian terhadap lingkungan dan
menunjukkan rasa simpati pada orang lain;

4) Aspek altruisme, memiliki kemampuan sering melakukan
pertolongan dan mengutamakan kepentingan umum;

5) Aspek conformity, memiliki kemampuan sering
menyeleraskan dengan nilai-nilai dan mengikuti aturan-
aturan yang ada di lingkungan.

M-158D<X
<M

Rendah

Peserta didik pada kategori rendah, diartikan memiliki

kemampuan dalam melakukan penyesuaian sosial yang ditandai

dengan perolehan skor yang rendah pada masing-masing aspek

penyesuaian sosial.

1) Aspek recognition, yaitu jarang menghargai dan mengakui
hak-hak orang lain;

2) Aspek participation, yaitu jarang membangun relasi dan
membina persahabatan;

3) Aspek social approval, yaitu jarang peduli terhadap
lingkungan dan simpati pada orang lain;

4) Aspek altruisme, yaitu jarang menolong dan mengutamakan
kepentingan umum;

5) Aspek conformity, yaitu jarang menyeleraskan dengan nilai-
nilai dan mengikuti aturan-aturan yang ada di lingkungan.

M-158SD =X

Sangat
Rendah

Peserta didik pada kategori sangat rendah, diartikan memiliki

kemampuan dalam melakukan penyesuaian sosial yang ditandai

dengan perolehan skor yang sangat rendah pada masing-masing

aspek penyesuaian sosial.

1) Aspek recognition, tidak pernah menghargai dan mengakui
hak-hak orang lain;

2) Aspek participation, tidak pernah membangun relasi dan
membina persahabatan;

3) Aspek social approval, tidak pernah peduli terhadap
lingkungan dan menunjukkan rasa simpati pada orang lain;

4) Aspek altruisme, tidak pernah menolong dan mengutamakan
kepentingan umum;

5) Aspek conformity, tidak pernah menyeleraskan dengan nilai-
nilai dan mengikuti aturan-aturan yang ada di lingkungan

SIMPULAN

Simpulan dari hasil studi yang dilakukan diketahui bahwa instrumen penyesuaian sosial
siswa memiliki nilai reliabilitas item dalam kategori istimewa (0,918). Dari 50 butir
pernyataan yang dikembangkan setelah diuji validitas (konstruk, skala, dan item) dan
reliabilitas. Diperoleh 49 butir penyataan yang dinyatakan layak digunakan untuk mengukur
pilihan penyesuaian sosial siswa sekolah menengah atas.
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